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ABSTRAK

Desa Nagasepaha merupakan pusat berbagai keragpenti kerajinan perak, kayu,
seruling, tenun, “saab mote”, dan lukisan kaca.i Bajumlah kerajinan tersebut,
kerajinan “saab mote” dan lukisan kaca merupakamnKbas yang unik” dan sekaligus
kerajinan andalan Desa Nagasepaha. Produk kerdjifkésan wayang kaca banyak
diminati para seniman karena keunikan lukisan wgydagasepaha ini. Keunikannya
yang terletak pada unsur kepribadian Buleleng gdetoratif dan naturalistiknya.
Lukisan wayang kaca tidak saja diminati oleh pamairaan, tetapi juga diminati oleh
para kolektor seni baik dari dalam Negeri maupum mianca negara. Untuk kerajinan
“saab mote” banyak dipesan untuk hiasan dinding dadra mata. Masalah utama
dalam bidang produksi dan managemen. Untuk biganduksi wayang kaca dan
“saab mote” adalah berkaitan dengan fasilitas gengrproduksi yang mencakup meja
standar, aneka warna, alat pemotong kaca, dan &uwelsa dan variasi desain. Untuk
kerajian saab mote, permasalahan yang dihadapi iyaisalah kain bludru, daun lontar,
aneka warna, aneka baut, dan variasi bentuk. Dhldemg managemen masalah yang
dihadapi adalah belum tersusunnya pembukuan debgdén serta masalah dalam
pemasaran produksinya. Untuk mengatasi permasalgran muncul pada pengerajin
ini, maka dilaksanakan kegiatan IbM Kerajinan Waydtaca dan “Saab Mote”.
Melalui kegiatan IbM ini, beberapa alat dan bahanumjang produksi seperti meja
standar, aneka warna, alat pemotong kaca, dan &uelsa dan variasi desain. Untuk
kerajinan “saab mote" , telah diadakan kain bludtaiin lontar, aneka warna, aneka
baut, dan variasi bentuk. Setelah pengadaan bataalad penunjang bidang produksi,
selanjutnya dilakukan pembinaan dan pelatihan patabuberbagai disain kerajinan.
Dalam bidang managemen telah diberi pembinaan patabypembukuan dengan baik.
Di samping telah dibuatkan sebuakebsite dengan alamathttp://lukisan.kaca-
nagasepaha.carRPadawebsitetersebut ditampilkan produk kerajinan wayang kdaa
“saab mote”.Websiteini sekaligus digunakan sebagai sarana promosiseé&aligus
pemasaran produk kerajinan wayang kaca dan “sa#dd.mo

Kata kunci: lukisan wayang kaca, saab mote.

1. Pendahuluan

Desa Nagasepalalalah sebuah desa di Kecamatan Buleleng kabupBateleng,
Propinsi Bali, yang terletak di tapal batas kotag@raja. Desa Nagasepaha berjafak
km dari kota Singarajdibu kota) kabupaten Buleleng. Desa Nagasepalizenmida pada
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ketinggian 700 m di atas permukaan laut, berbataleamgan desa Padang Bulia di
sebelah utara, desa Pegadungan di sebelah Tinsar,Rigandakan di sebelah Selatan,
dan desa Sari Mekar di sebelah barat (Profil desgabepaha, 2009Pesa Nagasepaha
merupakan pusat berbagai kerajinan seperti kerapeaak, kayu, seruling, tenun, “saab
mote”, dan lukisan kaca. Dari sejumlah kerajinasdbut, kerajinan “saab mote” dan
lukisan kaca merupakan “ciri khas yang unik” dakasigus kerajinan andalan Desa
Nagasepaha. Hampir semua masyarakatnya sebagaragmSaab Mote” dan lukisan
kaca. Kebanyakan dari mereka mengerjakan secadirissgndiri di rumah masing-
masing sesuai dengan order yang diterima dari pehg®&arang yang dihasilkan
diserahkan kepada pengepul dengan harga yang iasiveesuai dengan ukuran dan
kualitas produk yang dihasilkan.

Jenis produk kerajinan lukisan kaca yang dihasilkdeh kelompok maupun
masyarakat di Desa Nagasepaha antara lain: wayaitglikkisan wayang pada kaca,
dengan gaya pokok dekoratif dan gaya latar belaltedah gaya naturalis. Produk
kerajinan lukisan wayang kaca banyak diminati gaiman karena keunikan lukisan
wayang Nagasepaha ini. Keunikannya yang terletala peosur kepribadian Buleleng
gaya dekoratif dan naturalistiknya (Hardiman, 20Q&)kisan wayang kaca tidak saja
diminati oleh para seniman, tetapi juga dimina¢hopara kolektor seni baik dari dalam
Negeri maupun dari manca negara. Banyak para pgimgdukisan kaca menerima
pesanan khusus untuk cindra mata. Bahkan lukisaca kgang sangat unik
pembuatannya membutuhkan waktu sampai beberapaymdengan nilai jual sampai
mencapai Rp 4.000.000 (empat juta rupiah). Untulajken “Saab Mote* memiliki
keunikan motif khas Nagasepaha. Produk ini banyglinédkan sebagai dekorasi, hiasan
dinding, hiasan pintu masuk rumah, hiasan gapuntakualat-alat upacara, untuk hiasan
meja tamu, untuk hiasan tempat-tempat sidang, rpegr, seminar, untuk cindra mata,
dan sebagainya. Produk “lukisan kaca” dan “SaabeMai telah dipamerkan di hotel-
hotel, Galeri-galeri, museum-museum baik di dalaaupun di luar negeri.

Ada delapan pengerajin lukisan wayang kaca daab“saote” yang dijadikan mitra
dalam kegiatan pengembangan iptek bagai masyarak&edelapan orang pengerajin
ini masih dalam satu keluarga besar yang menerysél@rjaan dan bakat dari nenek
moyang mereka. Walaupun mereka masih dalam sabargal, antara pengerajin satu

dengan pengerajin lainnya memiliki ciri-ciri produan ketokohan yang berbeda.
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Kedelapan pengerajin yang mencakup kerajinan wayesgp dan “"saab mote”
menghadapi masalah yang hampir sama, baik dalaendpigproduksi, manajemen,
maupun pemasaran. Dalam bidang produksi, untuk jikena wayang kaca
permasalahannya adalah belum tersedianya saran&isnghng memadai seperti meja
lukis wayang kaca dan alat pemotong kaca, anekgesairna, dan aneka produk desain
sesuai pesanan pasar. Untuk kerajinan "saab me&rmasalahan dalam bidang
produksi yang dialami adalah kombinasi antara saate dengan lukisan kaca yang
kombinasional, masih terbatasnya bentuk mote-maaegyada. Dalam bidang
manajemen, kedelapan pengerajin tidak memiliki pgaabn, sehingga produk-produk
yang dihasilkan tidak memiliki spesifikasi. Demikiguga, manajemen keuangannya
tidak jelas. Dalam bidang pemasaran, kedelapanepajng jarang diikutsertakan dalam
pameran. Lebih-lebih kerajinan "saab mote” belunmaasekali pernah pameran.
Penjualan produknya sangat tergantung dari pesaa#anlokal maupun asing. Pesanan
asing biasanya melalui perantara atau pengepuhggghharga sangat ditentukan oleh
pengepul. Dalam keadaan normal, pengerajin wayang kata-rata penghasilannya 1,7
juta hingga 2,5 juta rupiah setiap bulan. Untuk gegajin "saab mote” rata-rata
penghasilannya 600 ribu hingga 1,5 juta rupiah.aBRagngerajin ini tidak pernah
melakukan promosi tentang hasil karya mereka. Haldipandang perlu mendapat
perhatian untuk kelangsungan usaha mereka.

Masalah utama dalam bidang produksi wayang kaledala berkaitan dengan
fasilitas penunjang melukis wayang kaca. Para pajigemenggunakan meja lukis
seadanya, kadang menggunakan meja belajar anak-@umdkk di lantai atau bahkan
duduk di lapangan dengan beralaskan papan triglekdisi melukis seperti ini sering
menimbulkan hasil yang kurang optimal seperti mislyerlu ekstra hati-hati, posisi
duduk yang kurang nyaman.

Di samping meja lukis, permaslahan lain yang mupewla pengerajin pada bidang
produksi adalah terbatasnya sarana penunjang isepezka kuas, kaca dan alat
pemotong kaca, aneka warna, dan bingkai lukisan.

Untuk memperluas kalangan konsumen, variasi degaduk dipandang perlu
mendapat perhatian. Pengerajin perlu mengembang&amasan terhadap aspek pasar.
Desain produk hendaknya berorientasi aspek pasagade tanpa meninggalkan

keunikan dari hasil karya masing-masing pengerdfiroduk yang dihasilkan oleh
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kedelapan pengerajin ini dapat dikatakan tergolanig, karena tampilan produk-
produknya tampak seperti barang antik. Di lingkung&ngerajin ini terdapat rumah
peninggalan tua dengan ornamen yang masih asliandinsetiap pengunjung yang
melihat merasa kagum terhadap warisan budaya iteh ®arena itu, keberadaan
kerajinan wayang kaca di Desa Nagasepaha dipanp#ahgdilestarikan.

Dalam bidang pemasaran dipandang perlu diupayakaar&h pemasaran secara
global melalui Internet. Dengan demikian, konsumedapat secara langsung
berhubungan dengan pengerajin darimana dan kapartHsd ini akan menjamin harga
yang lebih pasti diperoleh konsumen, dan sebalikpyek pengerajin tidak akan
dipermainkan oleh pengepul. Oleh sebab @&ctgmersemenjadi salah satu alternatif
media promosi sekaligus sebagai takine Jika upaya ini dapat berjalan dengan baik,
maka diharapkan permintaan akan produk menjadatmdah. Hal ini sudah tentu
proses produksi akan meningkat. Dengan meningkapmgaes produksi kebutuhan
akan tenaga kerja akan dapat mengurangi pengamgglirssekitarnya. Dampak
eksistensi pengerajin ini terhadap lingkungannyaamipkan mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat disekitarnya karena édibdt sebagai tenaga kerja, dan
suatu saat bisa menjadi pengerajin dengan desai lghih kreatif. Dampak secara
nasional diharapkan mampu menambah devisa bagrax€éfguan yang ingin dicapai
yaitu untuk melengkapi sarana dan prasarana melkygng kaca dan kelengkapan
“saab mote”, mengembangkan Variasi desain lukisapang kaca dan saab mote.
Dalam bidang manajemen,ujuan yang ingin dicapaiahdenemberikan pembinaan
dalam bidang manajemen usaha, dan mengembangkierorterhadap produk yang
mereka hasilkan, pada media elektronik serta petabuaebsitedcommercesebagai
media promosi/tooknline

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan tgdatg diungkapkan di atas, dan
hasil diskusi dengan para pengerajin sebagai rkgggatan, maka ditempuh upaya
pemecahan sebagai berikut. Persiapan menyangkstaliSasi program IbM kepada
mitra, Penyusunan indikator dan instrumen progréaM, |Penetapan tim pelaksana
program IbM, diskusi/pembekalan tim dalam hal psededaan teknis, Mengadakan
kordinasi dengan fihak terkait, Mengadakan kordindengan instansi terkait,
Perancangan dan modifikasi seperangkat mkja kaca wayang, Pengadaan alat-

alat pendukung proses produksi, pelatihan varidggu gpenganekaragaman desain
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produk kerajinan sesuai perkembangan pasar, teknk@snbinasi antara wayang kaca
dengan “saab mote” sehingga target pasar menjaithi lgas, Pelatihan majemen usaha
berbasis komputer terhadap mitra untuk meningkatgesfesionalisme dalam hal
manajemen usahanya. Pemantauan pelaksanaan pgamaaeja lukis, pengadaan
alat-alat pendukung proses produksi, pemantauaakgmiaan pelatihan Pemantauan
pelaksanaan pelatihan manajemen usaha berbasisuutempPemantauan pelaksanaan
perancangan dan pembuatan website atammercesebagai media promosi dan took
onling agar lingkup pasar menjadi global. Evaluasi pesagan meja lukis wayang
kaca, evaluasi pelaksanaan pengadaan alat-alatukengl proses produksi, evaluasi
pelaksanaan pelatihan variasi/penganekaragamanindge@duk kerajinan dan
kombinasinya. Evaluasi pelaksanaan pelatihan miamesjeusaha berbasis computer,
untuk meningkatkan profesionalisme pengerajin. &asil pelaksanaan perancangan dan
pembuatan website ataecommercesebagai media promosi dan tookline agar
lingkup pasar menjadi global.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan P2M IbM ini dibagi menjadi beberapa tagapu: (1) Kegiatan diawali
dengan penjajagan lokasi pengerajin yang dilakyleata saat pembuatan proposal, (2)
persiapan awal penyiapan kelompok pengerajin, d@htifikasi peralatan yang akan
digunakan,(3) mendesain lukisan wayang kaca,ddnreate, (4) pengadaan bahan dan
alat kerajinan. Lokasi pengerajin lukisan wayaagakdan saab mote berada disekitar
kantor kepala desa Nagasephasa dan di sekitar |8sdBasar No 1 Nagasepaha. Ada
dua kelompok pengerajin lukisan wayang kaca dab sa#e berada sekitar 500 meter
dari Kepala Desa Nagasepaha.

Seperti diungkapkan pada analsis situasi bahwaalatasutama dalam bidang
produksi wayang kaca adalah berkaitan dengan téssipenunjang melukis wayang
kaca. Adapun pengadaan bahan dan alat kerajingertiséerikut. Untuk kerajinan
lukisan wayang kaca, pengadaan mencakup: mejadtémslar, kaca dan alat pemotong
kaca, aneka warna, dan aneka kuas. Untuk kerajseab mote” telah diadakam alat
dan bahan seperti kain bludru, daun lontar, anekaay dan aneka mote.

Kegiatan pelatihan diawali dengan pembekkkpada para pengerajin, pemberian
model-model desain inovatif dan kontenporer. Peralaek dilakukan secara

kekeluargaan, penuh humor. Instruktur memberikanbgaan secara umum, termasuk
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prosedur pemasaran lewat internet.Setelah dibengeanbekalan secara umum oleh
instrukyur, para peserta pengerajin selanjutnya membuat bertbegan kerajinan yang
didampingi oleh instruktuiProses pelatihan dilakukan pada dua tempat (1PdN& 1
Nagesepaha dan (2) di rumah pak Ketut Santosa.peagerajin juga dipilah menjadi
pengerajin lukisan wayang kaca dan pengerajianb“déate” Pengrajin wayang kaca
dan "saab mote” yang berdomisili di desa Nagasepgatamatan Buleleng, kabupaten
Buleleng mememiliki ketrampilan melukis dan mentbisaab mote” yang telah
dimilikinya sudah cukup bagus, ini dapat dilihatichasil kerajinan yang dibuat sangat
bervariasi. Produk yang sudah dibuat, antara lakishkn wayang mahabratha dan
Ramayana, Pepatran dengan berbagai bentuk.

Hal yang menarik dari pengrajin yang dijadikanreniidalah mereka memiliki
komitmen untuk menggali kembali bentuk-bentuk kaeaj khas Buleleng pada masa
lalu, serta meneruskan budaya adi luhung Jro Ddlaaly. Sikap dan keuletan mereka
menggali dan meneruskan keunikan-keunikan senil@weyang saat ini sudah hilang,
berbeda dengan pengrajin logam di lingkungan sekiga yang cendrung sibuk
mengerjakan produk kerajinan pasaran. Kualitaalisaehereka jaga dalam setiap
produk yang dihasilkan. Sampai saat ini, mereka buat produk yang desainnya
sudah ada sebelumnya. Sementara keinginan pashr Isetubah, sehingga tidak jarang
produk yang dibuat berbeda dengan keinginan p&smganekaragaman produk yang
sesuai dengan kebutuhan pasar sangat perlu diroilgti pengrajin, salah satunya
adalah kemampuan membuat desain desain baru yaag nbemenuhi keinginan
konsumen yang tidak lebih luas. Salah satu pemkgaagaman desain yang mungkin
dikembangkan adalah membuat lukisan wayang kacaddsain perhiasan (asesoris)
yang relatif kontemporer, mengkombinasikan anaraaide wayang kaca dengan
"estetika saab mote, antara lain lukisan penyapautglukisan wayang kaca yang
dibingkai dengan "saab mote”, Lukisan fenomena adoseperi narkoba, judi, dan
sebagainya. Beberapa contoh rancangan desain palamgperhiasan yang telah

diwujudkan.
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Gambar: 1. Dewi Sita, Trijata, dan Sang Gambar: 2. Sang Rama, Laksmana, dan
Hanoman Membawa cincin Sang Rama Dewi Sita

Gambar 3: Saab mote dengan wadahnya Gambar 4ngdalDekoratif

Gambar 5: Lukisan Kaca Kontenporer

Untuk manajemen usaha, Ipteks telah diberikan peahb meliputi: pembukuan,
penguasaan teknologi komputer dan sistem inforrrasrnet. Di samping itu juga
diberikan peningkatan manajemen pemasaran baikl lok@upun global. Untuk

pemasaran global, Ipteks yang diberikan kepadaanaitialah pembuatan website atau
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ecommercdtoko online). Alamat website adalahhttp://lukisankaca-nagasepaha.com

Bentuk Website yang telah dihasilkan sebagai beriku

5 Lukisan Kaca & Sach Mote N =@ % |
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Pencarian Selamat Datang di Website
o Lukisan Kaca & Saab Mote
R | Desa Nagasepaha Buleleng

Saab Mote
Lukisan Kaca Kontempaorer

Lukisan Kaca Klasik

Desa Nagasepaha adalah sebuah desa di Kecamatan Buleleng Kabupaten
Buleleng, yang terletak di tapal batas kota Singzraja. Desa Nagasepaha berjarak
7 km dari kota Singaraja (ibu kota) kabupaten Buleleng.Dari pengamatan

sepintas Desa Nagasepaha, seperti desa-desa yang lain sekitamya sepertinya
il pusat perkebunan. Dikatakan demikian karena yang teramati sebagian besar
| pohon-pohon tanaman keras seperti cengkek, kopi, mangga dan lain-lain.

Namun, di samping perkebunan, temyata Desa Nagasepaha merupakan pusat
berbagai kerajinan seperti kerajinan perak, kayu, seruling, tenun, " mote",

Saab Mote !
Dekora n ¥ dan lukisan kaca.

el @ 0 ¥

Dari sejumlah kerajinan tersebut, kerajinan ‘\

. 3
ZlElm @ el = ey elulel @l 000yl

Setelah desain web tentang lukisan kaca dan sa#éb telah terwujud dengan

alamat http://Lukisankaca-nagasepaha.conpara pengerajin selanjutnya diberi

pembinaan tentang, pemanfaatan web yang telahdierssrsebut. Beberapa hal yang
disampaikan seperti, peranan dan manfaat inteBeehagai model desain, dan produk
kerajinan wayang kaca dan “saab mote” telah dittkapipada internet. Selanjutnya
para pengerajin diberi pembekalan bagaimana memgiganinternet sebagai sarana

pemasaran produk kerajinan lukisan wayang kacds#aib mote”.

3. Penutup

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bphetsl sebagai berikut:
Kegiatan P2M dalam bentuk IbM pada kelompok penmetakisan kaca dan “Saab
Mote” di desa Nagasepaha, kecamatan Buleleng, kaboup Buleleng, telah
berlangsung dengan baik dan dapat mengembangkamjinkenya, baik fasilitas
pendukung maupun pengembangan desainnya, sertasgramaewat internet., dan
Fasilitas pendukung kerajinan wayang kaca sepegja takis, alat pemotong kaca, cat
pewarna, dan aneka kuas, telah diadakan sesuatukelpu Untuk kerajinan “saab

mote” telah dilengkapi dengan bahan dan peralaggers daun lontar, kain bludru,
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aneka mote, dan aneka warna. Aneka pengembangam desyang kaca mencakup
lukisan wayang Nagasepaha ini. gaya dekoratif daturalistik. Disamping juga

didisain lukisan wayang kaca yang kontenporer. Barpara pengerajin lukisan kaca
menerima pesanan khusus untuk cindra mata. Untougepajin “saab mote”, anyaman
saab mote” ada yang didesain kontenporer sepertibmat untuk cindera mata yang
unik seperi dalam bentuk tampilan "Lamak” berbdgantuk. Produk kerajinan lukisan
wayang kaca dan “saab mote” telah dipbulikasikanalmie web dengan alamat

http://www.lukisankaca-nagasepaha.coRemasaran lukisan wayang kaca dan “saab

mote” juga telah dilakukan melalui webdengan alaméttp://www.lukisankaca-

nagasepaha.com

Berdasarkan uraian dan kesimpulan di atas, dapatatikan sebagai berikut. Dalam
mengembangkan kerajinan wayang kaca dan “saab ndotdésa Nagasepaha, yang
lebih intensif dan berkelanjutan, diharapkan fitedkait seperti Pemerintah Kabupaten
memberi perhatian khusus untuk pengembangan dastae&n kerajinan wayang kaca
dan “saab mote”. Demikian pula intansi pembina segari Jurusan Seni Rupa
Undiksha hendaknya mengadakan pembinaan secaraldgutan. Sebagai tindak
lanjut pengembangan kerajinan wayang kaca dan “saale” agar menjadi mata
pencaharian yang memberikan penghasilan yang menhadaaknya instansi Koperasi
baik Pemerintah maupun swastaz, UKM, memfasalgasiasaran produk kerajinan

wayang kaca dan “saab mote”.
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